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MOTTO  

 Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap. (QS. Al-insyirah : 6-8) 
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RINGKASAN 

ITA SUSILAWATI “Analisis Nilai Tambah dan Keuntungan Pengolahan 

Nanas (Ananas comosus) Menjadi Dodol di Kelurahan Sukaraja Kecamatan 

Prabumulih Selatan Kota Prabumulih”. (Dibimbing oleh SUTARMO 

ISKANDAR dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai tambah dan 

keuntungan yang diperoleh dari usaha pengolahan nanas menjadi dodol nanas 

pada Home Industry “Melati” di Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih 

Selatan Kota Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

bulan Juni 2019.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, untuk 

metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode Purposive Sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan wawancara secara langsung kepada responden yang telah ditentukan dengan 

menggunakan alat bantu daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-kuantitatif. 

Dari hasil penelitian diketahui besarnya nilai tambah yang didapat dari 

pengolahan nanas menjadi dodol nanas sebesar Rp36.484/kg dengan keuntungan 

yang diperoleh Rp31.984/kg. 

 

 

Kata Kunci : Nilai Tambah, Home Industry, Nanas, Dodol Nanas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv



 
 

 

 

SUMMARY 

 ITA SUSILAWATI “Analysis of Value Added and Advantages of 

Processing Pineapple (Ananas comosus) Into Dodol in Sukaraja Sub District, 

South Prabumulih District, Prabumulih City”. (Advised by SUTARMO 

ISKANDAR and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This Study aims to determine the amount of added value and the benefits 

obtained from the processing of pineapple into pineapple dodol in the “Melati” 

Home Industry in Sukaraja Sub District, South Prabumulih District, Prabumulih 

City. This research was conducted in May to June 2019. The research method 

used was a survey method, for the sampling method used was the purposive 

sampling method. Data collection method used in this study are observation and 

interviews directly to respondents who have been determined using questions list 

that have been prepared previously. Data processing is done using descriptive-

quantitative methods. From the results of the study note the amount of added 

value obtained from processing pineapple into pineapple dodol amounted to 

Rp36,484/kg with a benefit of Rp31,984/kg. 

 

 

Keywords : Value added, Home Industry, Pineapple, Pineapple Dodol. 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dimana pembangunan di bidang 

pertanian menjadi prioritas utama karena Indonesia merupakan salah satu Negara 

yang memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan 

sebagai komponen strategis dalam pembangunan nasional. Pertanian merupakan 

salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia 

karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Namun 

produktivitas pertanian masih jauh dari harapan.Salah satu faktor penyebab 

kurangnya produktivitas pertanian adalah sumber daya manusia yang masih 

rendah dalam mengolah lahan pertanian dan hasilnya. Mayoritas petani di 

Indonesia masih menggunakan sistem manual dalam pengolahan lahan pertanian. 

Pembangunan ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk menunjukkan adanya 

pembangunan ekonomi suatu daerah, dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 

dapat memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi (Sukirno, 2007). 

Pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk 

mencapai beberapa tujuan, yaitu menarik dan mendorong munculnya industri baru 

di sektor pertanian, menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien, 

dan fleksibel, menciptakan nilai tambah, meningkatkan penerimaan devisa, 

menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki pembagian pendapatan 

(Soekartawi, 2005). Dengan berorientasi pada pengembangan agribisnis dan 

agroindustri maka pembangunan pertanian tidak lagi dilaksanakan dengan 

pendekatan persial misalnya pendekatan produksi saja, akan tetapi melalui 

pendekatan secara utuh sejak pra-produksi, produksi, pengolahan dan pemasaran. 

Kegiatan agribisnis dan agroindustri tersebut diharapkan dapat mewujudkan 

struktur ekonomi yang seimbang antara industri dan pertanian, sehingga mampu 

meningkatkan nilai ekonomi yang lebih besar dan meningkatkan mutu yang lebih 

baik (Soekartawi, 2000). 
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Agroindustri merupakan kegiatan pemanfaatan hasil pertanian menjadi 

produk olahan yang bernilai ekonomi, sekaligus menjadi suatu tahapan 

pembangunan pertanian berkelanjutan. Agroindustri menjadi subsistem yang 

melengkapi rangkaian sistem agribisnis dengan fokus kegiatan berbasis pada 

pengolahan sumberdaya hasil pertanian dan peningkatan nilai tambah komoditas. 

Agroindustri memiliki peranan strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan produksi dalam negeri, 

dan pengembangan sektor perekonomian. Hal ini didukung dengan adanya 

keunggulan karakteristik yang dimiliki agroindustri, yaitu penggunaan bahan baku 

dari sumberdaya alam yang tersedia di dalam negeri (Soekartawi, 2001). 

Menurut Tarigan (2007), agroindustri merupakan kegiatan yang 

meningkatkan nilai tambah, menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau 

digunakan atau dimakan, meningkatkan daya simpan, dan menambah pendapatan 

dan keuntungan produsen. Sifat kegiatannya mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan, memperbaiki pemerataan pendapatan dan mempunyai kapasitas yang 

cukup besar untuk menarik pembangunan sektor pertanian. Industri yang paling 

potensial dikembangkan adalah industri yang berbahan baku produk pertanian 

karena mencakup hidup banyak masyarakat Indonesia itu sendiri bukan industri 

lain yang sebagian besar bahan bakunya diimpor dari luar negeri. Sebagai negara 

agraris tentunya Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan 

agroindustri. Hal itu karena selain dapat meningkatkan kontribusi sektor pertanian 

di tengah krisis juga karena sumberdaya alam yang dimiliki Indonesia sangat 

mendukung pengembangan agroindustri tersebut. (Anonim dalam Tresnawati, 

2010) 

Kegiatan agroindustri atau industri hasil pertanian merupakan bagian 

integral dari sektor pertanian memberikan kontribusi penting pada proses 

industrialisasi di wilayah pedesaan (Suryana, 2004). Pengaruh agroindustri tidak 

hanya mentransformasi produk primer ke produk olahan, tetapi peralihan budaya 

kerja dari agraris tradisional yang menciptakan nilai tambah rendah menjadi 

budaya kerja industrial modern yang menciptakan nilai tambah tinggi, melalui 

perubahan fisik atau kimia, penyimpanan, pengemasan dan distribusi. Perubahan 
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terjadi dari proses pengolahan komoditas pertanian menjadi produk antara 

(intermediate product) maupun produk akhir (finish product), termasuk 

penanganan pasca panen, industri pengolahan makanan dan minuman, industri 

biofarmaka, industri bioenergi, industri pengolahan hasil ikutan (by-product), 

serta industri agrowisata (Arifin, 2005). Dengan demikian agroindustri merupakan 

kegiatan lintas sektor yang memanfaatkan dan memberi nilai tambah bagi 

sumberdaya alam pertanian. 

Upaya pengembangan agroindustri secara tidak langsung membantu 

meningkatkan perekonomian petani dengan peran sebagai penyuplai bahan baku. 

Pengembangan agroindustri merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 

nilai tambah produk hasil pertanian serta mengubah sistem pertanian yang semula 

masih sederhana menjadi lebih maju. Pengembangan agroindustri harus 

ditingkatkan dan diarahkan untuk mengatasi permasalahan pengangguran melalui 

penyerapan tenaga kerja terutama disektor pertanian dan pengentasan kemiskinan. 

Untuk itu, salah satu agroindustri yang perlu dikembangkan pada saat ini adalah 

agroindustri skala kecil dan rumah tangga yang dibantu dengan agroindustri skala 

besar sebagai bentuk kerjasama (Direktorat Jenderal IKAH, 2004). 

Pengembangan industri berbasis pertanian (agroindustri) cukup strategis 

untuk dijadikan prioritas oleh pemerintah karena industri ini pada umumnya 

mengandalkan sumber daya hasil pertanian yang tidak tahan lama, mudah busuk 

bersifat musiman dan tingkat teknologi yang masih sederhana. Agroindustri 

mempunyai peranan strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan pokok, 

perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan produksi dalam negeri, perolehan 

devisa, pengembangan sektor ekonomi lainnya dan perbaikan perekonomian 

masyarakat pedesaan. Struktur agroindustri di Indonesia didominasi oleh industri 

rumah tangga dengan pangsanya berkisar 90% dari total agroindustri. Namun 

sayangnya, produktivitas tenaga kerja agroindustri skala kecil relatif lebih kecil 

bila dibandingkan dengan produktivitas industri besar. Hal ini disebabkan 

berbagai faktor antara lain tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga kerja yang 

relatif rendah dan tingkat teknologi yang masih sederhana (Supriyati dan Suryani, 

2006). 
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Agroindustri sebagai suatu usaha untuk menciptakan nilai tambah bagi 

komoditi pertanian antara lain melalui produk olahan dalam bentuk setengah jadi 

maupun barang jadi yang bahan bakunya berasal dari hasil pertanian. Usaha-usaha 

pengembangan pertanian yang mengarah pada kegiatan agroindustri yaitu 

pengolahan hasil pertanian menjadi bahan makanan, salah satu produk pertanian 

yang dapat diolah yaitu nanas.  

Tanaman nanas merupakan tanaman buah yang banyak dibudidayakan di 

daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini mempunyai banyak manfaat terutama 

pada buahnya. Nanas merupakan buah tropika yang sangat penting dalam 

perdagangan dunia. Berdasarkan kondisi agroklimat, Indonesia merupakan 

wilayah yang sangat sesuai untuk pengembangan nanas, selain itu masih tersedia 

lahan yang cukup untuk pengembangan nanas, terutama di daerah-daerah yang 

selama ini belum termanfaatkan secara optimal. Potensi agroklimat dan 

ketersediaan lahan di Indonesia akan mendukung dalam pengembangan budidaya 

nanas, sehingga Indonesia mempunyai peluang yang besar untuk mensuplai 

kebutuhan nanas yang lebih besar di pasar global. Selain itu potensi 

pengembangan nanas juga terbuka untuk nanas segar dan produk olahannya, baik 

untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk memenuhi permintaan ekspor 

(Kementrian Riset dan Teknologi, 2000). Salah satu daerah penghasil nanas di 

Indonesia adalah Provinsi Sumatera Selatan, untuk lebih jelasnya mengenai luas 

panen dan produksi nanas di Wilayah Sumatera Setatan dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Nanas di Wilayah Sumatera Selatan pada 

Tahun 2017 

 

No Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

OKU 

OKI 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

PALI 

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

    45,40 

  122,26 

3.330,33 

      1,42 

   169,07 

     13,80 

   237,33 

      0,00 

      1,90 

        13.095,57 

   330,00 

   577,98 

   957,00 

   247,00 

1.101,64 

      0,00 

     30,00 

3.342,00 

8.080,00 

       156.843,00 

   104,00 

         28.703,00 

              540,00 

         13.851,00 

                  0,00 

              178,00 

       816.106,00 

                27,00 

           3.540,00 

              134,00 

                32,00 

        5 9.229,00 

                  0,00 

                  3,00 

Total         20.296,70     1.090.712,00 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada Tahun 2018 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi buah nanas di Kota 

Prabumulih menempati urutan ke tiga sebagai penghasil produksi buah nanas 

terbanyak di daerah Sumatera Selatan dengan luas lahan seluas 1.101,64 ha 

dengan menghasilkan produksi sebanyak 59.229 ton. 

Adapun produksi nanas di tiap Kecamatan di Kota Prabumulih dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Produksi  nanas di tiap Kecamatan di Kota Prabumulih, pada Tahun 

2017 

 

No Kecamatan Produksi Nanas (Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

Prabumulih Timur 

Prabumulih Selatan 

Prabumulih Barat 

Prabumulih Utara 

Cambai  

   300 

1.000 

   500 

   500 

   500 

Total  2.800 

 

Sumber : Dinas pertanian Kota Prabumulih pada Tahun 2018 

Berdasarkan Tabel 2 produksi nanas terbanyak di Kota Prabumulih yaitu di 

Kecamatan Prabumulih Selatan dengan menghasilkan produksi sebanyak 1.000 

ton. Kendala yang sering dihadapi petani adalah apabila pada saat panen raya 

jumlah atau tingkat produksi nanas melimpah, sehingga mengakibatkan harga 

nanas rendah dan disisi lain volume penjualan pun menurun karena banyak buah 

nanas yang terbuang dan tidak laku dijual dalam bentuk segar. Maka, untuk 

menghadapi masalah tersebut Ibu Maryati yang dulunya Petani nanas berinisiatif 

untuk mendirikan industri rumah tangga yang memproduksi hasil olahan nanas 

dalam bentuk dodol sebagai pengendalian terjadi melimpahnya buah nanas. 

Industri rumah tangga tersebut berdiri sejak tahun 1993 hingga sekarang dan 

berkembang pesat. Bahan baku utama dalam pengolahan dodol tersebut adalah 

buah nanas yang di beli pada petani-petani di sekitar Kelurahan Sukaraja 

Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih. Agroindustri yang memiliki 

prospek yang cerah di Kota Prabumulih adalah agroindustri dodol nanas. Kota 

Prabumulih merupakan daerah yang sangat potensial untuk usaha agroindustri 

berbasis nanas. Usaha pengolahan hasil pertanian tersebut merupakan salah satu 

bentuk usaha agroindustri yang terdapat pada Usaha “Melati” Pengolahan Nanas 

Menjadi Dodol Terletak di Jl. Basuki Rahmat No.10. Rt. 01 Rw.01 Kelurahan 
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Sukaraja, Kecamatan Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih. Dengan adanya 

produksi nanas yang melimpah di Kota Prabumulih maka memberikan peluang 

usaha agroindustri dodol nanas.  

Berdasarkan hasil pra-survei harga nanas tertinggi di tingkat petani yaitu 

berkisaran Rp4.000-Rp5000 per buah dan harga terendah berkisaran Rp2.500-

Rp3.700 per buah. Buah nanas bersifat mudah rusak yang diakibatkan kandungan 

airnya yang cukup tinggi. Oleh sebab itu diperlukan penanganan pasca panen 

yang tepat, maka diperlukan suatu usaha pengolahan buah nanas untuk 

mengurangi resiko buah yang terbuang karena busuk menjadi suatu bentuk produk 

makanan yang bernilai ekonomis tinggi. Salah satu bentuk pengolahan nanas yaitu 

pengolahan nanas menjadi dodol nanas. Pengolahan nanas menjadi dodol 

bertujuan untuk meningkatkan keawetan nanas sehingga layak untuk dikonsumsi 

dan memperoleh nilai jual yang tinggi di pasaran. Dengan adanya kegiatan usaha 

pengolahan nanas menjadi dodol yang mengubah bentuk dari produk primer 

menjadi produk baru yang lebih tinggi nilai ekonominya.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Nilai Tambah Dan Keuntungan Pengolahan Nanas 

(Ananas comosus) Menjadi Dodol Di Kelurahan Sukaraja Kecamatan 

Prabumulih Selatan Kota Prabumulih. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang yang telah di kemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu :  

1. Bagaimana nilai tambah dari pengolahan nanas menjadi dodol di Kelurahan 

Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana keuntungan dari usaha dodol nanas di Kelurahan Sukaraja 

Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih? 
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C.   Tujuan dan Kegunaan 

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah :  

1. Mengetahui nilai tambah dari pengelolahan nanas menjadi dodol di 

Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih. 

2. Mengetahui keuntungan dari usaha dodol nanas di Kelurahan Sukaraja 

Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pengusaha dodol nanas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam mengembangkan 

usahanya. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

sejenis dalam menambah wacana pengetahuan. 
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